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This Community Service (PKM) aims to 
provide knowledge, experience and skills for 
prospective teachers in terms of developing 
learning tools based on the Case method and 
PJBL. This training activity consists of three 
stages, including the preparation, 
implementation and evaluation stages of the 
implementation method of training on the 
preparation of learning tools based on the Case 
method and PJBL is carried out in two forms, 
namely the provision of material and practice. 
Based on the results of the training on the 
preparation of learning tools based on Case 
Method and PJBL for prospective teachers as a 
strengthening of 21st century skills, it was 
obtained that prospective teachers have 
understood and compiled well how to 
design, compile, and implement teaching 
modules and their attachments (LKPD, teaching 
materials, assessment, media, and teaching 
materials) based on the case method and PJBL. 
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Pengabdian   Kegiatan   Masyarakat   (PKM)   ini 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan, 
pengalaman dan keterampilan bagi calon guru 
dalam hal menyusun perangkat pembelajaran 
berbasis Case method dan PJBL. 
Kegiatan pelatihan  ini  terdiri  dari  tiga  tahap,  
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi Metode pelaksanaan pelatihan 
penyusunan perangkat pembelajaran berbasis 
Case method dan  PJBL dilaksanakan    dalam    
dua    bentuk yaitu       pemberian   materi       dan       
praktek. Berdasarkan hasil pelaksanaan 
pelatihan penyusunan perangkat   pembelajaran   
berbasis Case Method Dan PJBL untuk calon 
guru sebagai penguatan keterampilan abad 21 
diperoleh bahwa calon guru telah 
memahami dan menyusun dengan baik 
cara merancang, menyusun, dan melaksanakan 
Modul ajar dan lampirannya (LKPD, bahan 
ajar, asesmen, media, dan bahan ajar) berbasis 
case method dan PJBL. 
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PENDAHULUAN 
Sistem pengembangan pendidik abad ke-21 bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar dengan memperkuat 
praktik pembelajaran kolektif di tingkat kelas dan sekolah (Raja et al., 2021). 
Pendidik diharapkan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
memadai untuk memberikan manfaat maksimal kepada siswa mereka. 
Partnership for 21st Century Skills mengidentifikasi keterampilan penting 
abad ke-21, yang mencakup: (1) komunikasi, (2) kolaborasi, (3) pemikiran 
kritis dan pemecahan masalah, serta (4) kreativitas dan inovasi. Keempat 
keterampilan ini sering dirujuk sebagai keterampilan 4C (Jusniar et al., 2024). 
Hal ini tercermin dalam kemampuan pendidik untuk merencanakan 
program pengembangan pembelajaran yang dituangkan dalam perangkat 
pembelajaran guna meningkatkan proses belajar-mengajar di kelas (Raja et 
al., 2021). Seorang guru perlu memiliki keterampilan dalam menyusun 
rencana pembelajaran sebagai strategi untuk melaksanakan proses belajar 
yang akan dilakukan. (Diella & Ardiansyah, 2019). 

Peningkatan efektivitas proses pembelajaran sangat penting untuk 
memastikan bahwa informasi dan pengetahuan dapat diproses dengan jelas 
dan terperinci. Lulusan yang dihasilkan oleh program studi diharapkan 
memiliki reputasi yang baik untuk berperan dalam menyelesaikan masalah 
pendidikan dengan pendekatan yang sistematis. Tujuan dari kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah (1) untuk meningkatkan wawasan 
dan pemahaman calon guru mengenai pembuatan materi ajar berbasis 
metode kasus dan PJB (2) untuk meningkatkan keterampilan calon guru 
melalui pelatihan pembuatan materi ajar berbasis metode kasus dan PJBL. 

Metode Kasus adalah teknik pembelajaran partisipatif yang berfokus 
pada diskusi untuk menyelesaikan kasus atau permasalahan tertentu 
(Jusniar et al., 2024). Sementara itu, Pembelajaran Berbasis Proyek adalah 
pendekatan yang didasarkan pada aktivitas dan tugas nyata yang berbentuk 
proyek, yang menantang peserta didik dengan masalah yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan secara kelompok maupun 
individu (Ardiansyah.R, Diella.D, 2020). Implementasi kedua pendekatan ini 
akan mendukung siswa dalam mengembangkan dan memperbaiki 
keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah, kemampuan 
berkomunikasi, berkolaborasi, serta kreativitas sesuai dengan kebutuhan 
keterampilan abad ke-21 (Dewi, U.M., et al., 2024). 
 
PELAKSAAN DAN METODE 

Pelatihan ini melibatkan tiga tahap utama, yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Metode pelaksanaan pelatihan untuk 
penyusunan perangkat pembelajaran berbasis Case Method dan Project-
Based Learning (PJBL) dilakukan dalam dua format, yaitu penyampaian 
materi dan latihan praktis. Materi disampaikan melalui metode ceramah 
yang diiringi dengan sesi tanya jawab dan diskusi, sehingga peserta dapat 
berpartisipasi secara aktif dalam pelatihan tersebut. Kegiatan ini berlangsung 
selama dua hari, dari tanggal 8 hingga 9 Juni 2024, dan dilaksanakan secara 
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tatap muka di Universitas Malikussaleh. Pelatihan ini diikuti oleh calon guru, 
termasuk mahasiswa pendidikan dan alumni dari daerah Aceh Utara. 
Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 30 orang. 
 
Tahap Persiapan 

Pada fase ini, persiapkan semua yang diperlukan untuk pelaksanaan 
pelatihan, termasuk lokasi, materi presentasi, dan alat yang diperlukan 
seperti kuesioner 
 
Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran dimulai 
dengan penjelasan mengenai model metode kasus (case method) dan 
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), termasuk praktik 
dalam menyusun perangkat pembelajaran berdasarkan kedua model 
tersebut serta diskusi. 
 
Metode Pelatihan 

Tujuan dari metode ini adalah untuk memberikan informasi kepada 
peserta mengenai model metode kasus dan Pembelajaran Berbasis Proyek, 
meliputi penjelasan teoritis serta sintaks dari kedua model tersebut. 
Selanjutnya, pelatihan berlanjut dengan materi mengenai cara membuat 
perangkat pembelajaran seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan 
ajar, asesmen, media, dan bahan ajar yang berbasis metode kasus dan 
Pembelajaran Berbasis Proyek. 
 
Metode Praktik 

Bertujuan agar peserta dapat langsung mempraktikkan semua materi 
yang telah dipresentasikan dan mencoba menyusun perangkat 
pembelajaran. 
 
Tahap Diskusi 

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan kesempatan kepada 
peserta untuk bertanya secara langsung, sehingga tim pelaksana pengabdian 
dapat membantu menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. Selain itu, 
melalui sesi konsultasi ini, peserta pelatihan juga dapat memperjelas 
informasi terkait materi yang telah disampaikan. 
 
Tahap Evaluasi 

Kegiatan diakhiri dengan membagikan kuesioner kepada peserta setelah 
sesi pelatihan. Evaluasi tahap akhir dilakukan dengan menganalisis umpan balik 
dari peserta pelatihan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada calon guru telah berlangsung dengan 
sukses dan lancar. Materi yang disampaikan bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan calon guru dalam menyusun perangkat pembelajaran. 
Pelatihan mengenai pengembangan perangkat pembelajaran abad 21 ini 
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menggunakan model case method dan Project Based Learning, serta 
pendekatan deduktif. Pendekatan deduktif yang diterapkan dalam pelatihan 
ini dimulai dengan pemaparan teori mengenai teknik penyusunan perangkat 
pembelajaran dan langkah-langkah pembuatan perangkat seperti LKPD, 
bahan ajar, asesmen, media, dan bahan ajar lainnya. Setelah itu, pelatihan 
dilanjutkan dengan praktik penyusunan dan pengembangan perangkat 
pembelajaran, termasuk rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar kerja 
peserta didik yang berfokus pada case method dan Project Based Learning. 

Materi awal yang dibahas meliputi format perangkat pembelajaran 
untuk abad ke-21, komponen 4C, serta metode pembelajaran Case Method 
dan Project Based Learning. Selama kegiatan praktik, peserta yang 
merupakan calon guru dibagi ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 
3-4 orang. Masing-masing kelompok diberikan kurikulum berdasarkan 
Permendikbud No 12 Tahun 2024 untuk memilih materi yang kemudian 
dikembangkan menjadi perangkat pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan lembar kerja siswa abad ke-21 dengan 
menggunakan metode Case Method dan Project Based Learning. Pelatihan 
ini juga melibatkan proses pemantauan intensif yang dilakukan oleh tim 
pengabdian terhadap setiap kelompok. Di akhir sesi, peserta diharuskan 
untuk mempresentasikan produk hasil kelompok mereka dan mendapatkan 
umpan balik dari kelompok lain serta tim pengabdian. Dari kegiatan 
pelatihan ini, diperoleh data berupa tanggapan dari calon guru yang 
berpartisipasi dalam pelatihan tersebut. 
 

Gambar 1. Tanggapan Peserta terhadap Materi Pelatihan 

Dari gambar yang tersedia, dapat dilihat bahwa umpan balik peserta 
terhadap materi pelatihan menunjukkan hasil yang menggembirakan, 
dengan persentase tertinggi yaitu 47% dari peserta yang memilih opsi sangat 
baik. 
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Gambar 2. Tanggapan Peserta terhadap Metode Pelatihan 

Tanggapan peserta terhadap metode pelatihan menunjukkan bahwa 
persentase tertinggi dari mereka memilih alternatif yang baik, berdasarkan 
rekapitulasi jawaban yang menunjukkan bahwa banyak peserta memilih opsi 
sangat baik dan baik. 

Gambar 3. Tanggapan Peserta terhadap Media Pelatihan 

Persentase respons peserta terhadap media pelatihan menunjukkan 
bahwa sebagian besar, yaitu 43%, memberikan penilaian pada opsi sangat 
baik. Sementara itu, sejumlah kecil peserta, yakni 3%, memilih opsi kurang 
baik. Secara umum, tanggapan peserta terhadap media pelatihan cenderung 
positif. 

  

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan 
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Dengan pelatihan ini, diharapkan calon guru dapat meningkatkan 
kompetensinya sebagai pendidik (Supentri, et.al., 2022). Selain 
mempengaruhi pengembangan keterampilan profesional guru, aktivitas ini 
juga mempersiapkan siswa sebagai generasi unggul untuk menghadapi 
perkembangan dalam informasi dan teknologi serta era milenial dengan 
menguasai empat kemampuan dasar: komunikasi, berpikir kritis, kolaborasi, 
dan kreativitas. Ini adalah peluang yang sangat baik bagi para guru untuk 
terus belajar dan mengembangkan diri dalam rangka mempersiapkan siswa 
sesuai dengan standar pendidikan abad ke-21. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan penyusunan perangkat 
pembelajaran berbasis Case Method Dan PJBL untuk calon guru sebagai 
penguatan keterampilan abad 21 diperoleh bahwa calon guru telah 
memahami dan menyusun dengan baik cara merancang, menyusun, dan 
melaksanakan Modul ajar dan lampirannya (LKPD, Bahan ajar, asesmen, 
media, dan bahan ajar) berbasis case method dan PJBL. Selanjutnya peserta 
pelatihan memiliki minat dan antusias yang tinggi selama pelatihan 
berlangsung hingga proses pendampingan yang dilaksanakan. 
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